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BAB II              
PERAN IBU,KEPRIBADIAN ANAK 
A. Peranan Ibu            
1. Pengertian peranan Ibu 
Pengertian peranan secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu “role”. Yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai “Seperangkat tingkatan yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”.
 
Menurut Jalaludin Rahmat peranan diartikan “Sebagai keikutsertaan terhadap upaya mendidik kepada jiwa yang terbuka.”
 Sedangkan menurut Abu Ahmadi peranan adalah “Menyatakan sesuatu yang dilakukan.”

Sedangkan pengertian Ibu menurut Daryanto “Seorang perempuan yang telah melahirkan anak”.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan peranan Ibu disini ialah merupakan suatu perbuatan  seorang ibu terhadap anaknya yang bila dilakukan akan dapat mempengaruhi keadaan anaknya. 

2. Kedudukan Ibu     
Menurut Bilif Abdullah  menjelaskan kedudukan ibu bahwa: 
“Ketika Islam datang, kedudukan seorang ibu menjadi begitu agung dan mulia. Sehingga seorang anak harus mengutamakan kepentingan ibunya di atas kepenting pribadinya sendiri. Bahkan, lebih dari itu seorang ibu ditinggikan derajatnya tiga kali lipat dibandingkan laki-laki (ayah)”.
  
Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW
فَلَ رَجُلٌ:يَارَسُولُ الَّلهِ مَنْ اَحَقَّ النَّاسِ بِحُسْنِ الصًّحَبَةِ قَالَ:اُمُّكَ ثُمَّ اُمُّكَ ثُمَّ اُمُّكَ ثُمَّ ابِيكَ ثُمَّ اَدْنَاكَ فَاَدْنَاكَ(متفق عليه)   

Artinya. Seorang sahabat bertanya : ya Rasulullah, siapa yang paling berhak memperoleh pelayanan dan persahabatanku? Nabi menjawab.“ Ibumu.........ibumu......ibumu..........., kemudian ayahmu dan kemudian yang lebih dekat denganmu dan yang lebih dekat kepadamu.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Sedangkan menurut  Syafi’i Masyukur kedudukan Ibu dalam Islam adalah “Allah memberikan kedudukan yang agung kepada Ibu sehingga anak mempunyai kewajiban untuk berbuat baik kepada ibu sebagai kewajiban kedua setelah Allah mewajibkan beribadah kepada-Nya”.
    
Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Ahqaf: 15 
((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( ( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((( ...(
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan...( Q.S. Al-Ahqaf: 15).

Adapun menurut Husain Ali Turkamani menyatakan bahwasannya “Ajaran-ajaran Islam tentang menghormati orang tua khususnya kepada ibu dan terdapat ayat-ayat yang menyebutkan tentang kedudukan ibu yang begitu tinggi sehingga Allah memerintahkan anak untuk berbakti kepada ibu setelah perintah beribadah kepada Allah tanpa ada satu jedah perintah pun.”
 
Rasulullah SAW bersabda
ﻔﺍﻟﺰﻣﻬﺍﻔﺍﺀﻦﺍﻟﺠﻨﺔﺗﺣﺖﺭﺟﻟﻴﻬﺎ
Artinya:“Bersungguh-sungguhlah dalam berbakti kepada ibumu, karena sesungguhnya surga itu berada di bawah kedua kakinya.” (Imam Nasa’i dan Thabrani).
Dari uraian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kedudukan seorang ibu sngatlah sentral. Seorang Ibu mempunyai kedudukan yang agung baik di dalam kehidupan rumah tangga terlebih lagi di dalam Islam. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya dalil-dalil yang menyeru untuk menghormati dan memuliakan seorang ibu seperti yang dijelaskan di atas tadi.
3. Cara Ibu Mendidik  Kepribadian Anak
Menurut Ahmad Tafsir, menjelaskan 7 (tujuh) macam usaha mendidik anak yaitu:

1. Memberikan  Contoh atau keteladanan.
2. Membiasakan (tentu yang baik)
3. Menegakkan disiplin
4. Memberikan motivasi atau dorongan
5. Memberikan hadiah terutama psikologis
6. Menghukum (dalam rangka disiplin )
7. Menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif.
 
Menurut Ir.Jarot Wijanarko lima cara mendidik anak yaitu:
1. Mendidik anak dengan Ajaran/Aturan

2. Mendidik dengan Hukuman/ mendisiplin Anak

3. Memberikan Hadiah/Rewards (Imbalan)

4. Memberikan Teladan

5. Menanamkan Kecerdasan Spiritual.
 

Sedangkan Menurut Amirullah Syarbini dan Akhmad Khusaeri cara mendidik anak itu terbagi menjadi 

1. Mendidik melalui keteladanan 

2. Mendidik melalui Perhatian  

3. Mendidik melalui kasih sayang

4. Mendidik melalui nasehat

5. Mendidik melalui curhat

6. Mendidik melalui pembiasaan

7. Mendidik melalui cerita dan kisah

8. Mendidik melalui penghargaan dan hukuman.

Adapun menurut Salim bin Ali bin Rasyid As-Syably cara mendidik anak terbagi menjadi enam bagian yaitu:
1) Mengajarinya tentang cinta kepada Allah dan Rasulnya
2) Mengajarinya sunnah dan mendidiknya agar Iltizam padanya
3) Mengajarinya tentang Shalat
4) Mengajarinya tentang Akhlak 
5) Mengajarinya Al-Qur’an 
6) Berlaku adil pada semua anak.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya banyak berbagai cara bagi orang tua khususnya ibu untuk mendidik kepribadian anak adalah sebagai berikut: Memberikan contoh atau teladan, mendisiplin, memberikan motivasi atau dorongan, memberikan hadiah atau imbalan, menghukum, menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif, menanamkan kecerdasan spiritual, mendidik melalui perhatian, mendidik melalui kasih sayang, mendidik melalui nasihat, mendidik melalui curhat, mendidik melalui cerita, mendidik melalui pembiasaan, mengajarinya tentang cinta kepada Allah dan Rasulnya, mengajarinya tentang shalat, mengajarinya membaca Al-Qur’an, mengajarinya tentang akhlak, dan berlaku adil pada sumua anak.

Dari beberapa pendapat di atas tentang cara mendidik kepribadian anak dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama memberikan contoh atau teladan.Dalam mendidik anak yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai agama atau moral, perlu ada contoh atau teladan dari orang tua atau guru, agar anak mudah mencerna, memahami dan dapat melakukan berbagai konsep agama yang telah diterimanya. Penanaman nilai atau norma agama tidak cukup hanya dengan mengajarkan konsep “batal-haram”, tetapi harus diikuti dengan keteladanan yang konsisten dari pihak orang tua. 
Kedua memberikan pembiasaan, Memberikan latihan atau pembinaan kepada anak tentang ajaran agama, seperti shalat, do’a membaca Al-Qur’an, menghafalkan surat-surat pendek, dan berakhlaqul karimah adalah penting karena melalui pembiasaan ini akan berkembang sikap anak yang positif terhadap agama, yang pada gilirannya dia terdorong untuk melakukan ajaran Agama itu secara ikhlas.
Kelima mendidik dengan menghukum,pemberian hukumankadang diperlukan sebagai koreksi untuk tingkah laku yang benar-benar menyulitkan, bisa berbentuk apa saja namun tidak bersifat fisik, seperti memukul.hukuman yang disarankan oleh para pendidik adalah dengan mencabut apa saja yang menjadi kesenangannya, misal dilarang menonton televisi. 
Keenam memberikan hadiah, hadiah adalah merupakan bentuk perhatian dan perwujudan kasih yang nyata yang akan dirasakan oleh seorang anak. 
Ketujuh kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untu menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dan kejiwaan.

Kedelapan mendidik melalui perhatian, setiap orang tua wajib memperhatikan dan menyuburkan hati anak mereka dengan ilmu dan iman serta memakaikan pakaian takwa pada rohani anak. Sebagaimana firman Allah 
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(At-Tahrim ayat 6)

Kesembilan mendidik melalui kasih sayang, kasih sayang begitu penting karena memicu ketaatan dan kebersamaan. Ketika ketaatan orang tua tertanam dalam sanubari  anak-anak, mereka akan menjadi penurut dan pengikut orang tuanya. Kondisi keluarga yang penuh dengan kasih sayang menyebabkan kelembutan sikap anak-anak. Anak akan tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan perhatian akan memiliki kepribadian yang mulia, suka mencintai orang lain, dan berprilaku baik dalam masyarakat.  
Kesepuluh mendidik melalui nasihat, mendidik melalui nasihat ini cocok untuk mendidik anak karena dengan kalimat-kalimat yang baik dapat menentukan hati untuk mengarahkanya kepada ide yang dikehendaki. Metode nasihat ini adalah untuk menimbulkan kesadaran pada orang yang dinasihati, agar mau melaksanakan ajaran yang digariskan atau diperintahkan kepadanya. 
Kesebelas mendidik melalui curhat, metode curhat dalam bentuk saling bertanya dan menjawab dengan penuh perasaan curahan isi hati yang dilakukan orang tua, merupakan cara yang  paling  cemerlang karena jawaban akan langsung keluar dari anak itu sendiri. 
Keduabelas mendidik melalui cerita atau kisah, bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan orang tua atau guru di sekolah kepada muridnya. Metode bercerita mengundang perhatian anak terhadap pendidik sesuai dengan tujuan mendidik, Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan.
ketigabelas Mengajarinya tentang cinta kepada Allah dan Rasulnya. 
Allah berfirman      
((((( (((((((( ((( (((((((( ((( ((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((( 

Artinya:Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.( Q.S.Al-Baqarah : 165).

Keempat belas Mengajarinya sunnah dan mendidiknya agar Iltizam padanya.
Orang tua harus mengajari kepada putra putrinya,sunnah Nabi SAW. Karena sunnah menjamin kebaikan dan keselamatan dari setiap yang menyusahkan. Firman Allah 

(((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( 
Artinya:Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.(Q.S.Al-Hasyr :7)

Kelima belas Mengajarinya tentang Shalat karena Allah SWT Berfirman
((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ( (( (((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((((( ((((( 

Artinya:Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.(Q.S. Thaha:132)

Ayat Al-Qur’an di atas menjalaskan Bila anak telah mencapai usia tujuh tahun, maka orang tua khususnya ibu wajib memerintahkan anaknya agar menjalankan shalat hingga umur sepuluh tahun. Pada sepuluh tahun, bila menentang tidak mau shalat, maka boleh memukulnya. Pukulan ini termasuk salah satu cara dalam pendidikan.  
Keenam belas Mengajarinya tentang Akhlak
Setiap muslim wajib memperhatikan pendidikan anaknya, menanamkan akhlak Islam yang baik pada diri mereka karena di dalamnya ada keutamaan, Sebagaimana sabda Rasulullah 
ﻣﺎﻣﻥﺷﻲﺀﺃﺛﻗﻞﻔﻲﺍﻟﻤﻴﺰﺍﻦﻤﻦﺤﺴﻦﺍﻟﺧﻟﻕ﴿ﺭﻭﺍﻩﺍﺑﻭﺪﻭﺪ﴾
Artinya: Tiada sesuatu yang lebih berat dalam Al-Mizan melebihi akhlak yang baik (H.R. Abu Daud)
Ketujuh belas Mengajarinya Al-Qur’an

Belajar Al-Qur’an akan menambah iman kepada Allah SWT. Rasulullah SAW:

ﺧﻴﺭﻜﻡﻤﻦﺘﻌﻟﻡﺍﻟﻘﺭﺍﻦﻮﻋﻟﻤﻪ﴿ﺭﻭﺍﻩﺍﻟﺒﺧﺎﺭﻱ﴾
Artinya:Sebaik-baik diantara kalian yaitu yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkanya   (HR. Bukhari)

Kedelapan  belas Berlaku adil pada semua anak 
Kedua orang tua khususnya ibu hendaklah tetap waspada, jangan sampai membeda-bedakan antara anak-anaknya, sebab hal itu akan menimbulkan kebencian dan permusuhan di antara mereka. Rasulullah SAW telah memerintahkan agar berlaku adil  kepada semua anak, beliau bersabda:
ﺍﻋﺪﻟﻮﺍﺑﻴﻥﺃﺑﻧﺎﺌﻜﻡﺍﻋﺪﻟﻮﺍﺑﻴﻥﺃﺑﻧﺎﺌﻜﻡﺍﻋﺪﻟﻮﺍﺑﻴﻥﺃﺑﻧﺎﺌﻜﻡ﴿ﺭﻭﺍﻩﺍﺑﻭﺪﻭﺪﻭﺍﺤﻤﺪ﴾
Artinya:Berlaku adillah terhadap semua anakmu, Berlaku adillah terhadap semua anakmu, Berlaku adillah terhadap semua anakmu, (H.R. Abu Daud dan Ahmad)
4. Kriteria Menjadi Ibu Yang Baik  
Menurut Nurul Chomariah “Untuk menjadi ibu yang baik itu ibu harus memiliki sifat-sifat yang dapat menunjang optimalnya peran ibu diantaranya.”
a. Penyayang

b. Sabar

c. Mau berkorban

d. Disiplin

e. Tegas 
f. Cerdas

g. Bijaksana

h. Tawakal.

Menurut Ustadzah Uliyati Cara menjadi ibu yang baik yaitu: 
a. Berbudi pekerti yang baik

b. Jujur

c. Berbuat baik menjaga kehormatan

d. Tidak membuka aib orang

e. Menjauhi perbuatan Riya

f. Menjauhi Ghibah dan adu domba

g. Lemah lembut terhadap orang

h. Kasih sayang terhadap sesama 

i. Tidak bersikap sombong”.
 
Sedangkan Menurut Bilif Abdullah ciri-ciri yang ada pada ibu-ibu yang memiliki sifat keibuan sejati yaitu: 

a. Kasih sayang  
b. Prihatin      
c. Halus perasaan
d. Suka beri nasihat
e. Sangat sabar dan berlapang dada
f. Lembut tapi tegas
g. Suka melayani
h. Tidak pilih kasih.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya ibu harus mempunyai sifat-sifat: penyayang, sabar, mau berkorban, disiplin, tegas, cerdas, bijaksana, tawakal,  berbudi pekerti yang baik, jujur, berbuat baik, menjaga kehormatan, tidak membuka aib orang, menjauhi perbuatan riya, lemah lembut terhadap orang, tidak bersikap sombong, prihatin, halus perasaan, suka beri nasihat, suka melayani, dan tidak pilih kasih.  
B. Kepribadian Anak  
1. Pengertian Kepribadian  Anak
Pengertian kepribadian menurut perspektif Islam yaitu serangkaian perilaku normatif manusia baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial yang normanya diturunkan dari ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Rumusan kepribadian muslim ini bersifat induktif praktis, karena sumbernya berasal dari hasil penelitian terhadap perilaku keseharian orang atau umat Islam. Dalam diri manusia terdapat element jasmani sebagai struktur biologis kepribadianya dan elemen rohani sebagai struktur psikologis kepribadianya,sinergi keduanya di sebut dengan struktur nafsani yang merupakan struktur psikopisik kepribadian manusia.
Menurut Sjakowi, Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir.
 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi, kepribadian adalah kumpulan pembawaan biologis berupa dorongan, kecendrungan, selera dan insting yang dicampuri dengan sifat dan kecendrungan yang didapat melalui pengalaman yang terdapat pada diri seorang.
   

Adapun makna kepribadian antara lain dikemukakan oleh Singgih D.Gunarasa dan Ny. Y Singgih D. Gunarsa. 
Kepribadian sering digambarkan sebagai pola keseluruhan tingkah laku seseorang pada setiap tahap perkembangannya. Kepribadian dapat dikatakan mencakup semua aspek-aspek perkembangan, seperti perkembangan fisik, motorik, mental, sosial, moral, akan tetapi melebihi penjumlahan semua aspek-aspek perkembangan tersebut. kepribadian merupakan suatu kesatuan aspek-aspek jiwa dan badan, yang menyebabkan adanya kesatuan dalam tingkah laku dan tindakan seseorang.
 
Sedangkan menurut Daryanto pengertian anak adalah “Manusia yang belum dewasa”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kepribadian anak adalah ciri atau sifat khas seorang anak yang melalui pembawaan biologis seperti kecenderungan, selera, dan insting seseorang anak  melalui yang diterimanya di lingkungan sekitarnya.
2. Perkembangan Kepribadian    

Menurut Abdullah Nshih Ulwan dalam bukunya Pendidikan Anak dalam Islam menjelaskan bahwa perkembangan kepribadian secara Islami adalah  berbagai tanggung jawab yang dipikulkan Islam di atas pundak para pendidik termasuk ayah, ibu, para pengajar atau guru dan masyarakat adalah pendidikan fisik atau jasmani, hal ini dimaksudkan agar anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, bergairah, dan bersemangat. Tanggung jawab pendidikan rasio atau akal yaitu membentuk (pola) pikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat, seperti ilmu-ilmu agama, berkebudayaan dan peradaban. Tanggung jawab pendidikan kejiwaan atau rohani bagi anak dimaksudkan untuk mendidik anak semenjak mulai mengerti supaya bersikap berani terbuka, mandiri suka menolong, bisa mengendalikan amarah dan senang kepada seluruh bentuk keutamaan jiwa dan moral secara mutlak.
Menurut Sjarkawi, Perkembangan kepribadian itu berlangsung melalui tiga fase, yaitu sebagai berikut.

a. Mulai perkembangan itu sampai dengan sekitar usia 5 tahunan, merupakan fase yang banyak berkaitan dengan kewibawaan dan kekuasaan. 
b. Masa anak-anak dan masa remaja, merupakan masa yang sebagian besar diarahkan pada persoalan hubungan dengan teman sebayanya.

c. Fase orang mulai memasuki dunia kerja dan mulai berkeluarga. Pada masa ini seseorang menentukan corak kepribadian yang diharapkan dengan cara mengembangkan suatu “pola umum gambaran dirinya”, mereka mulai merintis tujuan hidupnya serta merencanakan strategi yang akan ditempuhnya dalam mengejar tujuan hidup yang dipilihnya.
 

Sedangkan menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan  bahwa perkembangan kepribadian itu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahap pertama ini membuat sadar fungsi pokok serta sikap jiwa yang ada dalam ketidaksadaran. Dengan cara ini, tegangan dalam batin berkurang dan kemampuan penyesuaian diri meningkat.

b. Tahap kedua membuat sadar imago. Dengan menyadari imago ini, orang akan mampu melihat kelemahan-kelemahannya sendiri.

c. Tahap ketiga menyadari bahwa manusia hidup dalam berbagai tegangan pasangan yang berlawanan, baik rohaniah maupun jasmaniah.
d. Tahap keempat adanya hubungan yang selaras antara kesadaran dan ketidak sadarana, adanya hubungan yang selaras antara segala aspek dari kepribadian yang ditimbulkan oleh titik pusat kepribadian yaitu diri.
 
Adapun menurut Abu Ahmadi perkembangan kepribadian ialah suatu perubahan kualitatif dari pada setiap fungsi kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar.
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kepribadian anak merupakan fase seorang anak mampu menemukan jati dirinya yang berkaitan dengan kewibawaan dan biasanya seorang anak  akan lebih banyak berhubungan dengan teman sebayanya sehingga penyesuaian diri terhadap lingkungan akan lebih meningkat dan kesemuanya itu akan bermuara dengan perubahan pendewasaan kepribadian diri yang jauh lebih baik.    
3. Ciri-ciri  Kepribadian 
Menurut Rene Baron dan elizabeth Wagele mengemukakan ciri-ciri kepribadian anak sebagai berikut: 

a. Perpeksionis

b. Penolong

c. Pengejar prestasi

d. Romantis

e. Pengamat

f. Pencemas

g. Petualang.

Kemudian, menurut Elizabeth B Hurlock mengemukakan ciri-ciri kepribadian itu di bagi dua yakni kepribadian yang sehat dan kepribadian yang tidak sehat. Kepribadian yang sehat yaitu:

a. Mampu menilai diri secara realistik

b. Mampu menilai situasi secara realistik
c. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik

d. Menerima tanggung jawab

e. Kemandirian

f. Dapat mengontrol emosi 

g. Berorientasi tujuan

h. Berorientasi keluar   
i. Penerimaan sosial

j. Memiliki filsafat hidup

k. Berbahagia 

Adapun kepribadian yang tidak sehat itu ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Mudah marah

b. Menunjukkan khawatiran

c. Sering merasa (stress atau depresi)

d. Bersikap kejam atau senang menganggu orang lain yang usianya lebih muda atau terhadap binatang (hewan) 
e. Ketidak mampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang meskipun diperingati atau di hokum

f. Mempunyai kebiasaan berbohong
g. Hiperaktif

h. Bersikap memusuhi

i. Bersikap mengkritik/mencemoohkan orang lain

j. Sulit tidur

k. Kurang memiliki rasa tanggung jawab

l. Sering mengalami pusing kepala (meskipin penyebabnya bukan bersifat organis)

m. Kurang memiliki kesadaran untuk mentaati ajaran agama

n. Bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan 

o. Kurang bergairah (bermurum durja) dalam menjalani kehidupan.

Sedangkan menurut Alex Sobur ciri-ciri kepribadian anak itu dapat dilihat menurut tingkat kelahiran seseorang.

1. Anak sulung

a. Kerap tertekani dengan harapan atau keinginan orang tua

b. Cendrung tertekan

c. Senang menjadi pusat perhatian

d. Cendrung diberi tanggung jawab

e. Bertanggung jawab

f. Dapat diandalkan

g. Mempunyai pemikiran yang tajam

2. Anak kedua

a. Cendrung lebih mandiri

b. Cendrung mempunyai motivasi tinggi

c. Cendrung lebih bebas dari harapan orang tua 

d. Pandai melihat situasi

e. Aturan yang diterapkan lebih longgar

f. Berjiwa petualang

g. Cendrung suka melawan

h. Tidak rapi

i. Memiliki bakat seni 

j. Cendrung merasa tidak disayangi orang tua
3. Anak bungsu

a. Cendrung dimanjakan dan kasih sayang

b. Cendrung tidak dewasa dan kurang bertanggung jawab 

c. Biasanya paham bahwa mereka termasuk spesial

d. Dianggap sebagai anak kecil terus menerus

e. Aturan yang diberlakukan padanya lebih longgar

f. Hanya diberi sedikit tanggung jawab 

g. Tidak diberi banyak tugas

h. Tergolong anak yang suit karena mempunyai kakak yang dijadikan model

i. Lebih spontan dan memppunyai jiwa yang lebih bebas.
 

Sedangkan menurut perspektif Islam setidaknya ada sepuluh kepribadian yang baik yakni:
1. Salimul Aqidah (Aqidah yang bersih)
Salimul aqidah merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap muslim. Dengan aqidah yang bersih, seorang muslim akan memiliki ikatan yang kuat kepada ALLAH SWT. Dengan ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari jalan dan ketentuan-ketentuanNya. Dengan kebersihan dan kemantapan aqidah, seorang muslim akan menyerahkan segala perbuatannya kepada ALLAH.
(((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( (((((

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. Al-An’am :162).

Karena aqidah yang bersih merupakan sesuatu yang amat penting, maka pada masa awal da’wahnya kepada para sahabat di Mekkah, Rasulullah SAW mengutamakan pembinaan aqidah, iman dan tauhid.
2. Shahihul Ibadah (ibadah yang benar)
Shahihul ibadah merupakan salah satu perintah Rasulullah SAW yang penting. Dalam satu haditsnya, beliau bersabda:
ﺼﻟﻭﻜﻤﺎﺮﺍﻴﺘﻤﻨﻲﺍﺻﻟﻰ﴿ﺮﻮﺍﻩﺑﺧﺎﻱﺭﻮﻣﺴﻟﻡ﴾
Artinya: “Shalatlah kamu sebagaimana melihat aku shalat”.(H.R.Bukhari Muslim) 
Dari ungkapan ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan setiap peribadatan haruslah merujuk kepada sunnah Rasul SAW yang berarti tidak boleh ada unsur penambahan atau pengurangan.

3. Matinul Khuluq (akhlak yang kokoh)
 Matinul khuluq merupakan sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam hubungannya kepada ALLAH SWT maupun dengan makhluk-makhlukNya. Dengan akhlak yang mulia, manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia apalagi di akhirat. Rasulullah SAW diutus untuk memperbaiki akhlak dan beliau sendiri telah mencontohkan kepada kita akhlaknya yang agung sehingga diabadikan oleh ALLAH SWT di dalam Al Qur’an. ALLAH berfirman yang berbunyi:
(((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((( 

Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang agung” (QS. Al-Qalam [68]:4).

4. Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani)
Qowiyyul jismi merupakan salah satu sisi pribadi muslim yang harus ada. Kekuatan jasmani berarti seorang muslim memiliki daya tahan tubuh sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang kuat. Shalat, puasa, zakat dan haji merupakan amalan di dalam Islam yang harus dilaksanakan dengan fisik yang sehat dan kuat. Apalagi berjihad di jalan ALLAH dan bentuk-bentuk perjuangan lainnya. Karena itu, kesehatan jasmani harus mendapat perhatian seorang muslim dan pencegahan dari penyakit jauh lebih utama daripada pengobatan. Karena kekuatan jasmani juga termasuk hal yang penting, maka Rasulullah SAW bersabda yang berbunyi:
اﻟﻣﺆﻣﻦﺍﻟﻗﻮﻱﺧﻳﺮﻮﺍﺟﺏﺇﻟﻰﷲﻣﻦﺍﻟﻣﺆﻣﻦﺍﻟﻟﺿﻌﻳﻑ﴿ﺭﻭﺍﻩﻣﺴﻟﻡ﴾
Artinya: “Mukmin yang kuat lebih aku cintai dari pada mukmin yang lemah”. (HR. Muslim)
5. Mutsaqqoful Fikri (intelek dalam berfikir)
Mutsaqqoful fikri merupakan salah satu sisi pribadi muslim yang juga penting. Karena itu salah satu sifat Rasul adalah fatonah (cerdas). Al Qur’an juga banyak mengungkap ayat-ayat yang merangsang manusia untuk berfikir, misalnya firman Allah yang artinya:
((((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((((( ((( ((((((((((( ( ((((((((((((((( (((((( (((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((( 

Artinya:“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. (QS. Al-Baqarah [2]: 219).

Di dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan yang harus kita lakukan, kecuali harus dimulai dengan aktifitas berfikir. Karenanya seorang muslim harus memiliki wawasan keislaman dan keilmuan yang luas. ALLAH SWT berfirman yang artinya:  

(((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( 

Artinya:“ Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar [39]: 9).

6. Mujahadatul Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu)
Mujahadatul linafsihi merupakan salah satu kepribadian yang harus ada pada diri seorang muslim karena setiap manusia memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan. Kesungguhan itu akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan hawa nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus diupayakan tunduk pada ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda yang berbunyi:
ﺍﻟﺫﻯﻨﻔﺴﻲﺑﻴﺪﻩ׃ﻻﻴﺆﻤﻦ״׃ﺃﺤﺪﻜﻡﺤﺗﻰﻴﻜﻭﻦﻫﻭﺍﻩﺗﺒﻌﺎﻟﻤﺎﺠﺌﺖﺑﻪ״﴿ﺍﻟﺤﻜﻴﻡ،ﻭﺃﺑﻭﻨﺼﺭﺍﻟﺴﺟﺯﻯﻔﻰﺍﻷﺑﺎﻨﻪﻮﻗﺎﻞﺤﺴﻦﻏﺮﻴﺐﻮﺍﻟﺧﻄﻴﺐﻋﻦﺍﺒﻦﻋﻤﺮ﴾
Artinya:“Demidzat yang jiwaku ada di tangan-nya, tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia menjadikan hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam)” (HR. Hakim)
7. Harishun Ala Waqtihi (pandai menjaga waktu)
Harishun ala waqtihi merupakan faktor penting bagi manusia. Hal ini karena waktu mendapat perhatian yang begitu besar dari ALLAH dan Rasul-Nya. ALLAH SWT banyak bersumpah di dalam Al Qur’an dengan menyebut nama waktu seperti wal fajri, wad dhuha, wal asri,wallaili dan seterusnya. ALLAH SWT memberikan waktu kepada manusia dalam jumlah yang sama, yakni 24 jam sehari semalam. Dari waktu yang 24 jam itu, ada manusia yang beruntung dan tak sedikit manusia yang rugi.
Oleh karena itu setiap muslim amat dituntut untuk pandai mengelola waktunya dengan baik sehingga waktu berlalu dengan penggunaan yang efektif, tak ada yang sia-sia. Maka diantara yang disinggung oleh Nabi SAW adalah memanfaatkan momentum lima perkara sebelum datang lima perkara, yakni waktu hidup sebelum mati, sehat sebelum datang sakit,muda sebelum tua, senggang sebelum sibuk dan kaya sebelum miskin.

8. Munazhzhamun fi Syuunihi (teratur dalam suatu urusan)
Munazhzhaman fi syuunihi termasuk kepribadian seorang muslim yang ditekankan oleh Al Qur’an maupun sunnah. Oleh karena itu dalam hukum Islam, baik yang terkait dengan masalah ubudiyah maupun muamalah harus diselesaikan dan dilaksanakan dengan baik. Ketika suatu urusan ditangani secara bersama-sama, maka diharuskan bekerjasama dengan baik sehingga ALLAH menjadi cinta kepadanya.
Dengan kata lain, suatu urusan mesti dikerjakan secara profesional. Apapun yang dikerjakan, profesionalisme selalu diperhatikan. Bersungguh-sungguh, bersemangat, berkorban, berkelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan merupakan hal-hal yang mesti mendapat perhatian serius dalam penunaian tugas-tugas.
9. Qodirun Alal Kasbi (memiliki kemampuan usaha sendiri/mandiri)
Qodirun alal kasbi merupakan ciri lain yang harus ada pada diri seorang muslim. Ini merupakan sesuatu yang amat diperlukan. Mempertahankan kebenaran dan berjuang menegakkannya baru bisa dilaksanakan manakala seseorang memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. Tak sedikit seseorang mengorbankan prinsip yang telah dianutnya karena tidak memiliki kemandirian dari segi ekonomi.
Karena, pribadi muslim tidaklah mesti miskin, seorang muslim boleh saja kaya bahkan memang harus kaya agar dia bisa menunaikan ibadah haji dan umroh, zakat, infaq, shadaqah dan mempersiapkan masa depan yang baik. Oleh karena itu perintah mencari nafkah amat banyak di dalam Al Qur’an maupun hadits dan hal itu memiliki keutamaan yang sangat tinggi. Dalam kaitan menciptakan kemandirian inilah seorang muslim amat dituntut memiliki keahlian apa saja yang baik.
 Keahliannya itu menjadi sebab baginya mendapat rizki dari ALLAH SWT. Rezeki yang telah ALLAH sediakan harus diambil dan untuk mengambilnya diperlukan skill atau keterampilan.

10. Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain)
Nafi’un lighoirihi merupakan sebuah tuntutan kepada setiap muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja manfaat yang baik sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan keberadaan. Jangan sampai keberadaan seorang muslim tidak menggenapkan dan ketiadaannya tidak mengganjilkan. Ini berarti setiap muslim itu harus selalu berfikir, mempersiapkan dirinya dan berupaya semaksimal untuk bisa bermanfaat dan mengambil peran yang baik dalam masyarakatnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri kepribadian itu berupa sifat yang perpeksionis, penolong pengejar prestasi, romantis, pengamat, pencemas, dan petualang. Selain beberapa ciri kepribadian di atas, ciri kepribadian juga dapat dibagi menjadi ciri kepribadian yang sehat dan tidak sehat, kemudian ciri kepribadian juga dapat terbentuk sesuai tingkat kelahiran yaitu anak sulung, anak kedua atau seterusnya dan anak bungsu sedangkan ciri-ciri kepribadian menurut islam yakni, salimul aqiqah, shahihul ibadah, matinul khuluk, mutsaqaful fikr, qawwiyul jism, qadirun’alakisbi, harisun alawaqtihi, munadhomu fi syu’unihi, mujahidun linafsihi, dan nafi’ul lighirihi.         
4. Perubahan Kepribadian 
Menurut Brouwer “Kepribadian manusia berubah bersama perubahan umur dan juga bersama perubahan zaman”.
 Sedangkan Menurut Elizabet B. Hurlock “Perubahan kepribadian disebabkan karena perubahan fisik, misalnya terdapat perubahan dari tubuh yang kekanakan menjadi tubuh yang dewasa”.

Menurut Syamsu Yusuf LN dan Juntika Nurihsan Perubahan itu terjadi dipengaruhi oleh faktor gangguan fisik dan lingkungan yaitu:  

a. Faktor fisik, seperti: gangguan otak, kurang gizi, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, minuman keras, dan gangguan organik (sakit atau kecelakaan).

b. Faktor lingkungan sosial budaya, seperti: krisis politik, ekonomi, dan keamanan yang menyebabkan terjadinya masalah pribadi dan masalah sosial.

c. Faktor diri sendiri, seperti: tekanan emosional (frustasi yang berkepanjangan), dan identifikasi atau imitasi terhadap orang lain yang berkepribadian menyimpang.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya kepribadian seseorang akan beradaptasi sesuai dengan kondisi, kepribadian seseorang itu akan berubah, dan perubahan itu dapat terjadi karena banyak faktor, seperti perubahan usia, perubahan bentuk fisik, dan termasuk pula pengaruh dari lingkungan yang dapat ikut serta sebagai penyebab perubahan kepribadian sesorang. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Anak  

Menurut Sjarkawi faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang dapat di kelompokkan dalam dua faktor  yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri yakni:
a. Hereditas 

Faktor hereditas adalah sifat-sifat atau ciri-ciri yang diperoleh atas dasar keturunan atau pewarisan dari generasi ke generasi melalui sel benih. Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan sosok yang memiliki kepribadian yang sholeh karena perkembangan kepribadiannya dipengaruhi oleh faktor keturunan orang tua. Salah satunya dalam Qs. Al-Imran: 38 yang berbunyi:

((((((((( ((((( ((((((((( ((((((( ( ((((( ((((( (((( ((( ((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".(Qs. Al-Imran: 38).

b. Faktor pembawaan 

Dalam islam, terdapat beberapa potensi bawaan yang dimiliki seorang individu diantaranya:

1. Membawa anamat (tanggung jawab) firman Allah SWT

(((( (((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((( 

Artinya: “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)”.(Qs. At-takasur:8).

2. Menjadi kholifah di bumi 
firman Allah SWT 
(((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( ((((( 

Artinya: “Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”( Al-an’am: 165).

3. Agar selalu beribadah sebagai hamba Allah 
firman Allah SWT 

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”(Adz-Dzariyat: 56).

c. Faktor usia 
Rentang kehidupan manusia bukanlah proses perjalanan yang sebentar bertambahnya usia yang dimiliki oleh  seseorang. Sehingga dalam membina dan membimbing kepribadian manusia betul-betul sesuai dengan perkembangannya. 

2. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. faktor eksternal biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, sekolah,  masyarakat, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti Tvdan VCD, atau media cetak seperrti koran, majalah, dan lain sebagainya.
a. Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama anak mengadakan sosialisasi. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta seluruh anggota keluarga lain merupakan orang yang pertama  dimana anak mengadakan kontak  dan pertama pula mengajarkan pada anak  bagaimana harus bersikapa pada orang lain.
Besarnya peranan keluarga dalam proses perkembangan jiwa dan mental seorang anak karena dasar-dasar prilaku, sikap hidup dan berbagai kebiasaan ditanamkan pada anak sejak dalam lingkungan keluaraga. Rasulullah SAW bersabda:

ﺴﺌﻝﺍﻟﺮﺴﻭﻝﺍﺺ۰ﻡﻋﻦﺍﻟﻭﺍﻟﺪﻴﻦﻔﻗﺎﻝﻟﺴﺎﺌﻝ׃ﻫﻤﺎﺟﻨﺗﻚﻮﻨﺎﺎﺭﻚ﴿ﺭﻮﺍﻩﺍﺒﻥﻣﺎﺟﻪ﴾ 
Artinya: “Rasulullah ditanya tentang peranan orang tua, beliau lalu menjawab “ mereka adalah yang menyebabkan surgamu atau nerakamu” (HR. Ibnu Majah).
Hadis diatas menerangkan betapa pentingnya  keberadaan dan pendidikan yang dilakukan kedua orang tua (keluarga) dalam membantu perubahan kepribadian anak kearah yang positif yang sesuai dengan ajaran Islam.

b. Sekolah 
Sekolah adalah lembaga yang bertugas untuk menambah ilmu pengetahuan dan kecerdasan akal, sekolah juga merupakan  suatu lembaga pendidikan formal terbesar yang mana didalamnya terdapat guru, murid, kurikulum dan seperangkat sarana dan pra sarana yang bernilai edukatif.  Dan pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga, yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga.
c. Masyarakat  
Dalam perubahan kepribadian awal anak, disamping dipengaruhi keluarga dan sekolah, juga dipengaruhi oleh masyarakat. Lingkungan masyarakatpun sangat berpengaruh dan lebih luas cakupannya. Karena itu orang tua harus memperhatikan lingkungan tempat anak bermain. Usaha ini dilakukan agar anak tidak memasuki limgkungan yang buruk. Dalam lingkungan masyarakat  anak-anak akan berbaur dengan  hal-hal yang tidak mereka dapati dirumah. Oleh karena itu kenalkan anak dengan teman-teman yang baik banyak membawa pengaruh positif  pada anak. 
Mengingat berpengaruhnya lingkungan masyarakat terhadap perubahan kepribadian anak, hendaknya orang tua memilih tempat tinggal yang kondusif bagi perkembangan kepribadian anak, yaitu lingkungan yang mendukung cerminan ajaran-ajaran Islam serta menanamkan budi pekerti dan pembiasaan akhlak bagi anak-anak.

Sedangkan menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan  faktor yang mempengaruhi kepribadian ada dua faktor  yaitu:

a. Faktor Yang Berasal Dari Dalam Diri Anak 

Yaitu: Struktur tubuh dan keadaan fisik, Perimbangan zat-zat cairaan dalam tubuh ,Tingkat intelegensi dan Emosional 
b. Faktor Lingkungan    

Yaitu: Keluarga, Faktor kebudayaan, Faktor  sekolah, Iklim emosional kelas, Sikap dan perilaku guru, Disiplin ( tata tertib, Prestasi belajar, Penerimaan teman sebaya.
 
Adapun menurut Ngalim Purwanto terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang yaitu:
a. Faktor biologis: faktor ini berhubungan dengan keadaan jasmani,atau seringkali di sebut faktor psikologis, bahwa keadaan fisik,baik yang berasal dari keturunan maupun yang merupakan pembawaan yang dibawa sejak lahir.
b. Faktor sosial: yakni tradisi,tradisi, adat-istiadat, peraturan-peraturan, bahasa, dan lain sebagainya yang berlaku dalam Masyarakat.
c. Faktor kebudayaan: yakni nilai-nilai (Values), adat dan tradisi, pengetahuan dan keterampilan, bahasa dan milik kebendaan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian anak dapat dipengaruhi dari berbagai faktor. Dan dari beberapa faktor tersebut yang paling mungkin untuk mempengaruhi kepribadian seorang anak ialah faktor dari diri sendiri dan faktor dari lingkungan yang terdiri dari faktor keluarga, budaya, maupun sosial. Kepribadian anak akan dapat berubah-ubah sesuai dengan berbagai faktor tersebut.   
6. Kriteria Kepribadian yang baik  
Dari ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria kepribadian yang baik itu adalah: 
Perpeksionis, Penolong, Pengejar prestasi, Romantis, Pengamat, Petualang, pendamai, pejuang, mampu menilai diri secara realistis, bertanggung jawab, kemandirian, dapat mengontrol emosi, memiiliki filsafat hidup, berbahagia, dapat diandalkan, Mempunyai pemikiran yang tajam, mempunyai motivasi yang tinggi, pandai memilih situasi, benar aqidahnya (salimul aqiqah), benar ibadahnya (shahihul ibadah), kokoh akhlaknya (matinul khuluk), berwawasn luas (mutsaqaful fikr), kuat fisiknya (qawwiyul jism), mandiri (qadirun’alakisbi), bijaksana dalam memelihara waktu (harisun alawaqtihi), teratur dalam urusan (munadhomu fi syu’unihi), bersungguh-sungguh atas dirinya (mujahidun linafsihi), dan bermanfaat bagi orang lain (nafi’ul lighirihi).            
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